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ABSTRAK

Analysis of Clostridium perfringens in Selat Baru held in May 2012 and
analyzes were conducted at the Marine Microbiology Laboratory of Marine
Science, Faculty of Fisheries and Marine Science, Riau University. The results
showed that the amount of bacteria ranged from 3,0 x 10% to 1,1 x 10" cfu/ml.
Given that the trend of the number of bacterial colonies on the surface of the
waters of the most abundant in station 3. Rod-shaped cells or chains and gram-
positive bacteria with negative test motility, positive catalase, positive H,S test
and positive methyl red test. While the results of water parameters were 31°C
temperature, depth 2.7 m, pH 6, salinity 25.66 %o, brightness of 69.33 cm and
flow velocity 0.11 m/sec.
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PENDAHULUAN

Pada ekosistem laut selalu terjadi interaksi antara organisme laut sebagai
komponen Dbiotik dengan lingkungan laut sebagai komponen abiotik.
Mikroorganisme merupakan salah satu komponen biotik yang sangat penting
dalam ekosistem laut. Sejak penelitian pertama menggunakan mikroskop
sederhana hingga saat ini, para ilmuwan juga masih memfokuskan penelitian pada
mikroorganisme yang memicu penyakit. Baru beberapa tahun terakhir, fokusnya
beralih pada peranan mikroorganisme khususnya bakteri bagi ekologi secara
keseluruhan khususnya pengawasan kualitas perairan yang sifatnya bakteriologis
untuk melindungi sumberdaya yang ada di perairan tersebut (George et al., 2002;
Kazmi et al., 2006; Koivunen et al., 2003).

Kabupaten Bengkalis memiliki letak yang sangat strategis yaitu berada di
jalur pelayaran internasional yang paling sibuk di dunia yakni Selat Malaka.
Bengkalis juga terletak pada kawasan segitiga pertumbuhan ekonomi Indonesia-
Malaysia-Singapura (Pemkab Bengkalis, 2009). Salah satu wilayah kabupaten
Bengkalis adalah Kelurahan Selat Baru. Peningkatan aktivitas di perairan
menyebabkan semakin meningkat pula pencemaran yang terjadi. Hal ini akan
berdampak pada penurunan kualitas perairan.

C. perfringens dapat membentuk spora yang memungkinkan pendeteksian
dan bertahan cukup lama sehingga dapat menjadi indikator yang baik dari
kontaminasi fecal (Tallon et al., 2005). Abeyta (1983) menemukan 10% sampel
positif yang mengandung C. perfringens dari 287 sampel ikan segar dan kerang.
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Mikroorganisme dalam lingkungan air sering berkurang akibat pengenceran dan
faktor lingkungan (salinitas, suhu rendah dan cahaya matahari). Hal ini diperkuat
dengan pernyataan Skanavis dan Yanko (2001) bahwa beberapa mikroorganisme
yang bersifat patogen, seperti Salmonella sp, Aeromonas sp dan C. Perfringens
dapat bertahan cukup lama pada kerang.

C. perfringens juga telah direkomendasikan sebagai organisme indikator
pencemaran bakteriologis untuk pemantauan air, sedimen dan jaringan
dikarenakan keberadaannya di dalam limbah dengan konsentrasi 10°-10* per 100
ml (Skanavis dan Yanko, 2001; CEA, 1992).

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik melakukan penelitian ini karena
penelitian tentang keberadaan C. perfringens di perairan Bengkalis belum pernah
dilakukan.

Penelitian bertujuan mengetahui keberadaan bakteri C. perfringens di
perairan Bengkalis. Hal ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi tentang
keberadaan C. perfringens di perairan Bengkalis sebagai indikator pencemaran di
perairan sehingga dapat menjaga kondisi hasil perikanan di perairan Bengkalis.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2012. Pengambilan sampel dan
pengukuran parameter kualitas perairan dilakukan langsung pada perairan Selat
Baru. Analisis sampel dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Laut Jurusan
IImu Kelautan Fakultas Perikanan dan Iimu Kelautan Universitas Riau.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Pengambilan sampel air dan pengukuran kualitas perairan dilakukan di lapangan.
Sampel yang didapat selanjutnya dianalisis di laboratorium lalu disajikan dalam
bentuk tabel maupun grafik dan dibahas secara deskriptif.

Lokasi sampling terbagi atas tiga stasiun. Jarak stasiun dari pinggir pantai
sejauh 100 m dan jarak antar titik sampling adalah 500 m. Lokasi dari ketiga titik
stasiun yaitu: Titik sampling 1 berada di kawasan pelabuhan nelayan; Titik
sampling 2 berada di antara titik sampling 1 dan titik sampling 3 dan merupakan
kawasan mangrove; dan titik sampling 3 terletak di kawasan pemukiman
penduduk, wisata dan pelabuhan

Pengambilan sampel air laut dilakukan saat menjelang surut. Air laut
diambil dari permukaan, pertengahan dan dasar perairan dengan menggunakan
water sampler pada masing-masing titik sampling. Kemudian sampel air
dimasukkan ke dalam botol steril yang kemudian dimasukkan ke dalam ice box.
Lama penyimpanan sampel menuju laboratorium berlangsung selama 6 hari.
Selama perjalanan botol sampel dilapis dengan penutup berwarna gelap.

Sampel air laut C. perfringens dibuat serial pengencerannya 10™ sampai
10. Pada pengenceran 10 sampai 10° diambil sebanyak 0,1 ml dan disebar
ulaskan pada media TSC. Setelah itu media diinkubasi selama 12-24 jam pada
suhu 37°C (West,1989). Pengamatan warna koloni diamati setelah media
diinkubasi selama 48 jam. Koloni yang dihitung adalah koloni yang berwarna
hitam (Fardiaz, 1992) dengan menggunakan rumus:

Jumlah Bakteri (cfu/ml) = Jumlah Koloni x Faktor Pengenceran



Isolat bakteri yang didapat kemudian diidentifikasi berdasarkan morfologi
(bentuk, ukuran dan warna) koloni, bentuk sel, pewarnaan Gram dan uji biokimia
yang meliputi uji motilitas, uji katalase, uji H,S dan uji Metil Red. Parameter
lingkungan perairan yang diukur meliputi kedalaman, salinitas, kecerahan,
kecepatan arus, suhu dan derajat keasaman. Parameter ini diukur pada perairan di
masing-masing titik sampling saat pengambilan sampel. Tujuannya adalah untuk
menggambarkan kondisi perairan pada saat penelitian dilaksanakan.

Analisis Data

Data persentase Clostridium perfringens yang dijumpai pada sampel
ditabulasikan menurut stasiun pengamatan. Selanjutnya hasil pengamatan
dianalisis secara deskriptif dan dihubungkan dengan parameter kualitas perairan.

HASIL
Nilai Hematokrit

Bakteri C. perfringens yang diisolasi dari sampel air laut Bengkalis
dihitung jumlah koloninya dan dikelompokkan berdasarkan stasiun pengambilan
sampel seperti yang tercantum pada Tabel 1.

Titik
Stasiun Sampling  Permukaan Tengah Dasar
1 30x10° 1,0 x 10° 1,5x 10°
1 2 3,0x 10° 1,0 x 10° 8,5 x 10°
3 1,1 x 10° 2.0 x 10* 50x 10°
Rata-rata 4,7 x 10° 7.3 x 10° 3,5 x 10°
1 1,0 x 10° 1,0 x 10° 1,5x 10°
2 2 1,8 x 10° 1,0 x 10° 6,0 x 10°
3 8,0 x 10* 1,1 x 10° 2.0x10°
Rata-rata 6,6 x 10° 43x10° 7.7 x10°
1 9,0x 10° 8,0 x 10° 5,0 x 10°
3 2 6,1 x 10° 1,5x 10° 1,0 x 10°
3 1,0x 10° 1,0 x 10° 1,1 x 10’
Rata-rata 2,3 x 10° 8,0 x 10° 3,9 x 10°

Tabel 1. Jumlah Bakteri C. perfringens (cfu/ml) Pada Air Laut di Perairan Selat
Baru

Jumlah koloni bakteri C. perfringens berdasarkan hasil perhitungan
bervariasi berkisar dari 3,0 x 10% sampai dengan 1,1 x 10" cfu/ml. Berdasarkan
Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah koloni bakteri pada permukaan perairan
yang paling banyak terdapat pada stasiun 3 (2,3 x 10° cfu/ml) dan jumlah bakteri
yang paling sedikit terdapat pada stasiun 1 (4,7 x 10° cfu/ml). Pada pertengahan
jumlah bakteri paling banyak berada di stasiun 3 (8,0 x 10° cfu/ml) dan terendah
di stasiun 1 (7,3 x 10* cfu/ml), sedangkan untuk jumlah bakteri di dasar perairan
terbanyak di stasiun 3 (3,9 x 10° cfu/ml) dan terendah pada stasiun 2 (7,7 x
10°cfu/ml) yang lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Jumlah Bakteri (Log) C. perfringens di Perairan Selat Baru

Berdasarkan hasil ditemukan bentuk koloni  bakteri C. perfringens
sebagian besar bundar dan menyebar. Warna koloni putih susu tetapi akan
berubah warna menjadi hitam setelah 48 jam. Sel berbentuk batang atau rantai dan
termasuk bakteri gram positif dengan hasil uji adalah motilitas negatif, katalase
positif, uji H,S positif dan uji metil red positif. Hasil dari pengukuran parameter
perairan adalah suhu perairan 31°C, kedalaman 2,7 m, pH 6, salinitas 25,66 %o,
kecerahan 69,33 cm dan kecepatan arus 0,11 m/dtk.

PEMBAHASAN

Jumlah koloni bakteri yang paling banyak dijumpai di stasiun 3, baik di
permukaan, di tengah maupun di dasar perairan. Jumlah bakteri pada stasiun 3
lebih tinggi dibanding stasiun lainnya diduga disebabkan lebih tingginya limbah
domestik di kawasan ini dibandingkan dengan kawasan lainnya. Hal yang sama
dikemukakan Yoswaty (1999) yang menemukan bakteri C. perfringens cukup
tinggi di perairan Pantai Pasir Panjang Pulau Rupat yang merupakan kawasan
pemukiman dan juga daerah wisata. Limbah domestik yang berasal dari aktivitas
manusia di sekitar kawasan ini langsung masuk menuju laut sehingga buangan
limbah ini meningkatkan bahan organik. Sasongko menyatakan (2006) bahwa
bahan organik yang terdapat dalam limbah seperti protein, karbohidrat dan lemak
dimanfaatkan oleh mikroorganisme sebagai sumber nutrisi untuk menghasilkan
energi.

Stasiun 3 merupakan kawasan yang paling dekat dengan pemukiman
penduduk dibandingkan stasiun lainnya. Selain itu di kawasan ini juga merupakan
tempat wisata serta terdapat pelabuhan. Hal ini yang menyebabkan perbedaan
jumlah bakteri pada masing-masing stasiun. Dengan adanya kapal yang lewat
akan terjadi proses pengadukan, dimana bahan organik yang berada di permukaan
perairan maupun yang terdapat pada sedimen masing-masing akan bercampur
sehingga menjadi sumber nutrien bagi pertumbuhan bakteri yang ada di perairan
tersebut. Hal ini dibantu pula dengan arus, hembusan angin maupun pasang surut
yang membawa serta mendistribusikan bahan-bahan organik ke daerah lain.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa bakteri banyak ditemukan di dasar
perairan. Hal ini dikarenakan di dasar perairan merupakan habitat yang baik bagi



pertumbuhan bakteri ini. Habitat yang sesuai untuk pertumbuhan bakteri ini
adalah saluran pencernaan hewan, feces, tanah/sedimen dan limbah (McClane,
2007; Li J, et al., 2007; Mueller Spits et al., 2010).

Suatu hasil uji mikroskopik yang dilakukan pada oleh Adji (2008) juga
menunjukkan bahwa jumlah dan jenis bakteri yang terdapat di dasar perairan
bersamaan dengan zat tersuspensi yang mengendap jauh lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah dan jenis mikrobia yang terdapat pada permukaan
air. Keadaan ini juga ditunjang bahwa bakteri nonklorofil akan menjauhi cahaya
matahari dan kebanyakan bakteri hanya butuh sedikit cahaya, sehingga bakteri
saprofit, bakteri infeksi pada ikan dan bakteri patogen pada manusia dalam
penelitian ini lebih banyak dijumpai pada dasar perairan.

Dasar perairan menyediakan deposit hayati dan bahan-bahan anorganik,
unsur N dan P, kemudian busukan dari limbah domestik dan serasah daun
mangrove mengendap di dasar perairan. Adapun gelombang, arus dan pasang-
surut air laut membantu homogenitas kandungan-kandungan makanan tersebut,
sehingga fitoplankton dan berbagai organisme lain termasuk bakteri banyak
terdapat di dasar perairan dangkal dengan tekstur lumpur dengan sedikit atau sama
sekali lumpur, hambatan serius yang sering dihadapi oleh organisme mikroskopik
ini adalah sering terjadinya fluktuasi suhu, salinitas dan pH yang ekstrim akibat
letak yang berdekatan dengan garis pantai.

Penurunan maupun peningkatan jumlah bakteri disebabkan oleh beberapa
faktor lingkungan. Faktor-faktor ini termasuk radiasi matahari, suhu, salinitas,
predasi, parasitisme dan konsentrasi nutrisi yang rendah (Muela et al., 2000,
Noble et al., 2004).

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah bakteri C. perfringens di
perairan Bengkalis masih dalam batas baik. Hal ini sesuai dengan Fardiaz (1992)
yang menyatakan bahwa standar ambang batas bakteri ini adalah 10° /100 ml.
Akan tetapi bila tidak dilakukan pengawasan lebih lanjut jumlah konsentrasi di
perairan akan meningkat sejalan dengan peningkatan buangan limbah ke perairan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa stasiun 3 merupakan
stasiun yang memiliki kecenderungan jumlah bakteri tertinggi baik itu di
permukaan, di tengah air maupun di dasar perairan. Sedangkan antara dua stasiun
lainnya tidak terlalu jauh berbeda. Perbedaan jumlah ini sangat dipengaruhi oleh
suhu dan ditunjang dengan beberapa faktor yaitu pH dan salinitas serta adanya
pengaruh arus dalam ketersediaan bahan organik yang merupakan sumber nutrien
bagi bakteri khususnya C. perfringens.

Pada penelitian selanjutnya tentang C. perfringens baik pada ikan maupun
sedimen agar data tentang analisis C. perfringens dapat tersaji secara lengkap.
Jumlah bakteri C. perfringens di perairan Bengkalis masih dalam batas baik,
meskipun demikian harus diwaspadai agar jumlah bakteri tidak melewati baku
mutu.
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